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Latar belakang: Isolasi sosial merupakan faktor ganguan utama dalam 
bermasyarakat. Hal ini akibat dari transiensi; norma yang tidak mendukung 
pendekatan terhadap orang lain; atau tidak menghargai anggota masyarakat yang 
kurang produktif, seperti lanjut usia (lansia), orang cacat, dan penderita penyakit 
kronis. Isolasi dapat terjadi karena mengadopsi norma, perilaku, dan sistem nilai 
yang berbeda dari yang dimiliki budaya mayoritas. Harapan yang tidak realistis 
terhadap hubungan merupakan faktor lain yang berkaitan dengan gangguan ini. 
 
Tujuan: Mendapatkan gambaran untuk menerapkan asuhan keperawatan pada 
pasien gangguan jiwa sesuai dengan masalah utama isolasi sosial: menarik diri 
dengan cara mengkaji, mengenenal, mengetahui tanda dan gejala yang terpenting 
dari gangguan jiwa, memahami penanganan, menerapkan, mengevaluasi dan 
mendokumentasikan sebagai tolak ukur guna menerapkan asuhan keperawatan 
gangguan masalah utama isolasi sosial: menarik diri. 
 
Masalah Utama Isolasi Sosial: Dalam membina hubungan sosial, individu 
berada dalam rentang respons yang adaptif sampai dengan maladaptif. Respons 
adaptif merupakan respons yang dapat diterima oleh norma-norma sosial dan 
kebudayaan yang secara umum berlaku. Sedangkan respons maladaptif 
merupakan respons yang dilakukan individu dalam menyelesaikan masalah yang 
kurang dapat diterima oleh norma sosial dan budaya setempat. 
Hasil Pembahasan: Setelah dilakukan proses keperawatan didapatkan tiga 
diagnosa keperawatan yaitu resiko perubahan persepsi sensori: halusinasi 
berhubungan dengan menarik diri, isolasi sosial: menarik diri berhubungan 
dengan harga diri rendah dan defisit perawatan diri: kebersihan diri dan 
berpakaian/berhias berhubungan dengan penurunan kemampuan dan motivasi 
perawatan diri. 
Kesimpulan: Saat memberikan asuhan keperawatan pada pasien dengan menarik 
diri ditemukan adanya perilaku resiko perubahan persepsi sensori: halusinasi 
sehingga perlu dilakukan pendekatan secara terus menerus, membina hubungan 
saling percaya yang dapat menciptakan suasana terapeutik dalam pelaksanaan 
asuhan keperawatan yang diberikan.  
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Background: Social Isolation is the primary factor which will be distrubing in 
human public relation. This  matter is resulting from transiensi ; norm which not 
supports the approach to others; or not esteem in the society member which less 
be productive, like as older people, disabled person, and chronic disease patient. 
Insulation can be happened adopting norm, behavioral, and different value system 
from owned by the majority culture. Expectation which not realistic in 
relationship has a dissimilarity factor.  
 
Target: Getting future observe which can applied in program of treatment of 
mental disorder patient  according to the main problem of social isolation: 
withdrawing by studying, knowing sign and symptom is real crux of mental 
disorder, comprehending handling, applying, evaluating and documenting as 
yardstick utilize to apply the upbringing of treatment of main problem trouble 
social insulation: withdrawing.  
 
Problem Social Isolation: In social construction relation, individual stay in to 
span the response which adaptif of maladaptif. Adaptif respons is representative 
of the responses which can be accepted by social norm and culture which in 
general into effect. While response maladaptif is representative of the responses 
conducted by individual in finishing problem which less be acceptable by social 
norm and local culture. 
 
Result of Solution: After conducted by a treatment process got three diagnosa 
treatment that is risk of change of perception sensori: hallucination relate to to 
withdraw the, social insulation: withdrawing to relate to the low selfregard and 
deficit of x'self treatment: x'self hygiene and dress / dressing smartly to relate to 
the ability degradation and motivate the x'self treatment. 
 
Conclusion: When given the treatment upbringing at patient attractively x'self 
found by the existence of behavior of risk of change of perception sensori: 
hallucination so that require to be done by a approach continually, constructing 
relation to each other trust which can create the atmosphere terapeutik in given 
treatment upbringing execution  
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